BAB I11

OBYEK DAN METODE PENELITIAN

3.1 Obyek Pendlitian

Dalam melakukan penelitian setiap peneliti harusnpedajari objek yang
akan diteliti dan menentukan langkah-langkah pgaerli agar penelitian yang
dilakukan sesuai dengan yang diharapkan.

Menurut Sugiyono (2004:13) “objek penelitian adalsésaran ilmiah
untuk mendapatkan data dengan tujuan dan keguedgentt tentang sesuatu hal
objektif, valid, danreliable tentang suatu hal (variabel tertentu).”

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwaekoljpenelitian
digunakan untuk mendapatkan data sesuai tujuarkegumnaan tertentu. Objek
penelitian dalam penelitian ini adalah pemerikspajak dan penagihan pajak

dengan surat paksa pada Kantor Pelayanan PajaaRr&andung Cicadas.

3.2 Metode Pendlitian

Sugiyono (1999:1) berpendapat bahwa "metode penelgada dasarnya
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dehgaan dan kegunaan
tertentu”.

Pada penelitian ini penulis menggunakan metode gkatdn deskriptif
analisis kuantitatif, yaitu suatu bentuk penelitj@mg dilakukan berdasarkan data

yang dikumpulkan selama penelitian, disednalisis dan diinterprestasikan
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berdasarkan teori-teori dan literatur-literatur gdoerhubungan dengan penelitian
yang penulis ambil, dalam hal ini mengenai pemasgkspajak, penagihan pajak
dengan surat paksa dan juga mengenai Pajak Peftambiai (PPN).

Metode deskriptif menurut Sugiyono (2005:21) adafafetode yang
digunakan untuk menggambarkan atau menganaliats $iasil penelitian tetapi

tidak digunakan untuk membuat kesimpulan yang latak”.

3.2.1 Desain Pendlitian

Sebelum dilakukan penelitian, langkah awal yangudatilakukan oleh
peneliti adalah mengetahui dan menentukan terletahulu metode yang
digunakan dalam penelitian. Desain penelitian dajggrtikan - sebagai
perencanaan penelitian, yaitu penjelasan secariateintang keseluruhan rencana
penelitian mulai dari perumusan masalah, tujuamémbgaan hubungan antar
variabel, perumusan hipotesis sampai rancangans@ndhta, yang dituangkan
secara tertulis ke dalam bentuk usulan atau propeselitian.

Menurut Moh, Nazir (2005:84) desain penelitian abdlsemua proses yang
diperlukan dalam perencanaan dan pelaksanaan feemieli

Dalam melakukan pemecahan masalah yang ada pada peaelitian
diperlukan penyelidikan yang hati-hati, teratur danus menerus, sedangkan
untuk mengetahui bagaimana seharusnya langkah ifemeharus dilakukan
dengan menggunakan metode penelitian

Dari pemaparan di atas maka dapat dikatakan batesaird penelitian

merupakan semua proses penelitian yang dilakukah gdenulis dalam
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melaksanakan penelitian mulai dari perencanaan a&auhgngan pelaksanaan

penelitian yang dilakukan pada waktu tertentu.

Dalam penelitian ini, penulis menerapkan desainelittam yang lebih
luas, yang mencakup proses-proses berikut ini :

1. Menetapkan judul yang akan diteliti, sehingga dagiketahui apa yang
akan diteliti dan yang menjadi masalah dalam pgaeliDalam penelitian
ini penulis mengambil judul Pengaruh Pemeriksaa@akPdan Penagihan
Pajak Dengan Surat Paksa Terhadap Penerimaan Paj@mbahan Nilai
di KPP Pratama Bandung Cicadas.

2. Menetapkan masalah-masalah yang akan dianalissnmdgaknelitian ini,
serta membatasi masalah yang akan penulis teldgpun batasan
masalahnya adalah sebagai berikut :

— Penelitian dalam skripsi ini menggunakan data prida® sekunder.

— Batasan lokasi penelitian adalah pada Kantor Petay®ajak Pratama
Bandurg Cicadas.

- Pada penelitian ini data diperoleh berdasarkan sktander, observasi
serta wawancara tidak berstruktur tanpa mengguniakiaioner.

— Data yang diambil adalah dalam penelitian ini adadata per tahun
dengan periode 2002 sampai dengan 2008.

3. Memilih serta memberi pengukuran variabel. Pengukuvariabel yang

digunakan dalam penelitian ini adalah pengukurargde skala Rasio.
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4. Memilih prosedur dan teknik pengujian statistik gadigunakan, dalam
penelitian ini peneliti menggunakan Analisis regre®n analisis regresi
yang digunakan adalah analisis regresi linier betga

5.  Menguiji hipotesis penelitian.

6. Pelaporan hasil penelitian termasuk proses pemelitan interprestasi data.

3.2.2 Definisi dan Operasionalisasi variabel

Sebelum mengadakan penilaian dalam penelitian, ligenbarus
menentukan operasional variabel, hal ini dimaksondkgar dapat mempermudah
dalam melakukan penelitian.

Sugiyono (1999:31) mendefinisikan bahwa “Variabednglitian pada
dasarnya adalah sesuatu hal yang berbentuk apgasajalitetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tegtehal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menertulenis, indikator,
serta skala dari variabel-variabel yang terkaitamhal penelitian, sehingga
pengujian hipotesis dengan alat bantu statistilatdpakukan secara benar sesuai
dengan judul penelitian mengenai pengaruh pemenkgmjak dan penagihan
pajak dengan surat paksa terhadap penerimaan peja&mbahan nilai maka
variabel-variabel yang terkait dalam penelitianadalah :

1. Variabel Independen (X)
Variabel independen atau variabel bebas adalah pakan variabel yang

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahantaya tanbulnya
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variabel dependen. Variabel independen di sini eddademeriksaan pajak
(X4), dan juga penagihan pajak dengan surat pakga (X

2. Variabel Dependen (Y)
Variabel dependen atau variabel terikat adalarekatiyang dipengaruhi atau
yang menjadi akibat, karena adanya variabel balmsabel dependen di sini
adalah penerimaan pajak pertambahan nilai.

Operasionalisasi variabel dapat dilihat pada talbddawah ini, sebagai

berikut:
Tabel 3.1
Operasionalisasi Variabel
Variabel/Sub Indikator Skala
variable Definisi
Variabel X
Pemeriksaan Serangkaian kegiatan | Jumlah Pemeriksaan pajakRasio
Pajak menghimpun dan dilihat dari Jumlah Surat
X1 mengolah data, keterangan, Ketetapan Pajak yang
daya/atau bukti yang dikeluarkan:
dilaksanakan secara (SKPKB+STP Hasil
obyektif dan profesional Pemeriksaan)

berdasarkan suatu standar
pemeriksaaan, guna
meningkatkan tingkat
kepatuhan wajib pajak
dalam melakukan
penghitungan dan
pembayaran pajak
terutangnya.
(Peraturan Menteri
Keuangan tentang Tata
Cara Pemeriksaan Pajak
Pasal 1 ayat (2)

Penagihan Penagihan dengan Surat Kepatuhan atas penagihgnRasio
Pajak Dengan Paksa adalah penagihan dengan surat paksa:
Surat Paksa| dengan menggunakan sufaf. Pembayaran tunggakap:

=

X2 perintah membayar utang > Tunggakan pajak) x
pajak dan biaya penagihan 100%
pajak
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Penerimaan
Atas Pajak
Pertambahan
Nilai
(Variabd Y)

Penerimaan Pajak
Pertambahan Nilai adalal
penerimaan yang diterimg
dari seluruh pembayaran

PPN oleh Wajib pajak PKI
yang disetorkan ke kanto

0

a Cicadas pada per bulan dari

U

r

pelayanan pajak.

Realisasi Penerimaan PPNRasio

di KPP Pratama Bandung

tahun 2006-2008

3.2.3 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.3.1 Populasi

Menurut DR.Sugiono (1999:72) mengemukakan menggeagertian

populasi yaitu "wilayah generalisasi yang terditasa objek atau subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu ydigtapkan oleh peneliti untuk

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.

Dikaitkan dengan judul yang penulis ambil yaitu gemh pemeriksaan

pajak dan penagihan pajak dengan surat paksa tgripsherimaan PPN. Sehinga

yang merupakan populasi dalam penelitian ini adai&bruh Pemeriksaan Pajak

Pertambahan Nilai dan Penagihan dengan menggunskeat paksa yang

dilakukan di KPP Pratama Bandung Cicadas dari ta@062-2008. Dapat

digambarkan sebagai berikut ini:

)

Tahun Jumlah Pemeriksaan Pajak Penagihan Paja
2002 144 56,75 %
2003 142 42,18 %
2004 261 67,23 %
2005 169 54,71 %
2006 144 63,18 %
2007 148 73,28 %
2008 124 71,89 %
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3.2.3.2 Sampel

Selanjutnya untuk menghindari ketidakjelasan antaopulasi dengan
sampel. Maka pada saat pemilihan dan pemeriksampetaharus dilakukan
secermat dan seteliti mungkin.

Pengertian sampel menurut Sugiyono (1999:73) adsglan dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdyaé Adapun teknik sampling
yang digunakan adalah sampling jenuh. Menurut Sungiy(1999:61) pengertian
dari sampling jenuh adalah teknik penentuan saimifgekemua anggota populasi

digunakan sebagai sampel.

3.2.4 Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam pesuigenelitian ini,
penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagéduit :
1. Penelitian Lapangafirield Research)

Penelitian lapangaiiField Research), dilakukan dengan cara mengadakan

peninjauan langsung pada instansi yang menjadkalmguk mendapatkan

data primer (data yang diambil langsung dari pdraaa). Data primer ini
didapatkan melalui teknik-teknik sebagai berikut :

a. Metode pengamatan atddbservas adalah pengumpulan data dengan
cara pengamatan langsung pada objek yang sedasigj,dliamati atau
kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam penuligaordn ini, penulis
mengadakan pengamatan langsung pada Kantor Pefayarek Pratama

Bandung Cicadas.
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b. Metode wawancara atalnterview adalah pengumpulan data dengan
melakukan tanya jawab langsung dengan pihak yarkgitdangsung
dengan permasalahan yang penulis teliti. Disiniupsrberkomunikasi
langsung dengan seksi pemeriksaan dan seksi pamagi

2. Dokumentasi

Peneliti akan mengumpulkan data dengan mencataingek-dokumen yang

berkaitan dengan penerimaan pajak dan data-datplgamyang dibutuhkan

dalam penelitian ini.

3. Studi KepustakaaifLibrary Research), merupakan cara untuk memperoleh
data-data sekunder yang dapat memberikan landasan yang relevan
dengan judul penelitian, baik literature naskah datatan maupun dokumen

lainnya.

3.25 Teknik Analissdata

Teknik analisis data adalah proses penyederhataanke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikana ang diperoleh dari hasil
penelitian akan diolah dan dianalisis lebih lamgleh peneliti. Tujuannya agar
diperoleh gambaran yang lebih jelas mengenai pasiélitian guna memecahkan
masalah-masalah yang sedang diteliti, sehingga lak#m mempermudah peneliti
untuk menjawab pertanyaan penelitian dan menariginkmilan mengenai
masalah yang dihadapi.

Teknik analisis data dalam penelitian ini mengdamaanalisis regresi

linear berganda, dan pemprosesan data dalam pemétit, penulis menggunakan
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bantuan komputer dengan program aplilsteistik statistical package for social

sciens (SPSS 16). Adapun langkah-langkah yang dilakukamkumenganalisis

data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Melakukan pengujian asumsi klasik.

Pengujian asumsi klasik ini bertujuan untuk memiaéronodel regresi yang

menghasilkan estimator linear tidak bias yang i&rfBest Linear Unbias

Estimator/BLUE).

Adapun tahapan pengujian asumsi klasik menurut Ii@duozali (2001:91)

ada empat tahap, antara lain:

a.

Multikolinearitas

Tujuan untuk melakukan uji asumsi multikolineariadalah untuk
menguji apakah pada model regresi terdapat korelatsir variabel
independen. Model regresi yang baik seharusnyak tigadapat
problem multikolinearitas atau tidak terdapat kaselantar variabel
independennya. Metode yang digunakan untuk mensietakanya
multikolinearitas dalam penelitian ini yaitu dengarelihat besaran
korelasi antar variabel independen.

Heterokedastisitas

Menguji apakah dalam sebuah model regresi terjatid&ksamaan
varians dan residual dari suatu pengamatan ke petga yang lain.
Jika varians dari residual dari suatu pengamagapengamatan lain

yang tetap, maka disebut homokedastisitas, danvakians berbeda,
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disebut heterokedasitas. Deteksi dari adanya hetdasitas yaitu
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu padakgraf

Normalitas

Menguji apakah dalam sebuah model regresi, varidépénden dan
variabel independennya mempunyai distribusi normatu tidak.

Model regresi yang baik adalah distribusi data radratau mendekati
normal. Deteksi adanya normalitas yaitu denganhaelpenyebaran
data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik.

Autokorelasi

Menguji apakah dalam sebuah model regresi ada dsireintara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesglatla periode
t-1 (sebelumnya). Jika terjadi korelasi, maka akiamamakan ada
problem autokorelasi. Model regresi yang baik setraya bebas dari
autokorelasi. Deteksi adanya autokorelasi yaitu gden melihat

besaran Durbin Waston (D-W), setelah itu dilihdainkritis Durbin-

Waston. Dalam penelitian ini uji autokorelasi memggkana=0,005.

Menganalisis data menggunakan Regresi Linear Bdegan

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetpbéogaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat. Tujuan dari pgaeliini adalah untuk

mengetahui pengaruh pemeriksaan pajak dan penagéjak dengan surat paksa

terhadap penerimaan pajak pertambahan nilai. Behwtbungan fungsional

regresi linear berganda menurut Riduwan (2008:4d3)ah sebagai berikut:
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Y =a + b X1+ bpX;

K eterangan:

Y = Penerimaan Pajak PPN

o = Konstanta

B = Koefisien regresi untuk variabej X

X1= Pemeriksaan atas Pajak Pertambahan Nilai

X, = Penagihan Pajak Dengan Surat Paksa

b = (Ex22). (x4 y)— (Zx1 X2). (X2¥)
P (X2 (%2 -(x x,)?

(Zx12). (Ex2y)— (X1 X3). (X1Y)
(2x12) . (2x2%)—(2x1 x2)?

b2=

3. © Menguji Hipotesis
Adapun hipotesis yang telah dirumuskan adalah selbegikut:
H, = pemeriksaan pajak, dan penagihan pajak dengan gaksa secara
negatif berpengaruh terhadap penerimaan Pajaknilsatean Nilai.
H, = pemeriksaan pajak, dan penagihan pajak dengahgaksa) secara
positif berpengaruh terhadap penerimaan PajakRbataan Nilai.
Untuk mengambil keputusan apakah hipoteHisataukah H, yang
diterima, maka langkah-langkahnya adalah sebagikube
. H, diterima jika Koefisien regresi pemeriksaan danggghan pajak

bernilai negatif (-)
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